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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kelistimelwaan yang dimiliki Provinsi Acelh telrtulang dalam Ulndang-

Ulndang Nomor 11 Tahu ln 2006 telntang Pelmelrintahan Acelh yang me lnjellaskan 

bahwa Acelh selbagai Pelmelrintah Daelrah yang belrsifat khulsuls atau l istimelwa.
1
 

Provinsi Acelh dibelrikan kelwelnangan khu lsuls ulntulk melngulruls dan me lngatulr 

selndiri ulrulsan pelmelrintahan dan kelpelntingan masyarakatnya. Dalam rangka 

pelnelrapan dan pelmajulan hulkulm syariah dalam kelhidulpan selhari-hari masyarakat 

Acelh, Pelmelrintah Acelh tellah melneltapkan Qanuln Acelh No. 6 Tahuln 2014 telntang 

Hulkulm Jinayat (hulkulm pidana matelriil) dan Qanuln Acelh No. 7 Tahuln 2013 

telntang Hulkulm Acara Jinayat (hu lkulm pidana formal).
2
 

Kelbelradaan  keldula  qanuln  jinayat  ini akan  melnjadi  dasar  melnghulkulm  

para  pellakul  tindak  pidana  yang dijatulhkan Hakim Mahkamah Syari‟ah yang 

belrwelnang  melmelriksa,  melngadili  dan melmultulskan   sulatul   pelrkara   jinayat 

mellipulti   bidang, khalwat (pelrbulatan belrada ditelmpat telrtultulp ataul telrselmbulnyi 

antara   dula   orang belrlainan  jelnis  yang  bu lkan  mahram dan tanpa ikatan 

pelrkawinan), ikhtilat (pelrbulatan  belrmelsraan  antara  dula  orang  belrlainan jelnis  

yang  bulkan  sulami  istri), zina,  pellelcelhan selksulal,  dan  pelmelrkosaan.  Sellain  itul 

qadhaf (melnuldulh  orang  mellakulkan  zina  tanpa  dapat  melngaju lkan  paling  

kulrang  4  saksi), liwat (homo selksulal), dan mulshadaqah (lelsbian). 
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Pelrbulatan pellelcelhan selksulal telrhadap anak melrulpakan salah satul tindak 

pidana yang dilarang ole lh hulkulm pidana, hu lkulm  adat,  mau lpuln hulku lm  Islam. 

Keljahatan pellelcelhan selksulal telrhadap anak-anak selring telrjadi, selhingga anak-

anak yang selharulsnya melndapat pelrlindulngan dari masyarakat me lnjadi korban.
3
 

Anak-anak me lrulpakan manulsia yang se lcara fisik, melntal dan sosial be llulm 

delwasa, dan masih le lmah. Akibat kellelmahanya selcara fisik, melntal, dan sosial 

inilah yang melmbu lat anak-anak melnjadi rawan te lrhadap kelkelrasan dan se lringkali 

melnjadi korban tindak pidana pe llelcelhan selksulal yang dilaku lkan olelh orang 

delwasa. Relalitasnya, pe llelcelhan selksulal telrhadap anak bisa jadi jau lh lelbih tinggi 

dari angka keljahatan yang se llama ini telrulngkap dan dapat diadili.
4
 

Pellelcelhan selksulal yang dilakulkan telrhadap anak melrulpakan sulatul belntulk 

pelnyiksaan delngan kelkelrasan dimana selselorang yang lelbih delwasa melnggulnakan 

anak selbagai alat ulntulk rangsangan selksulal tanpa kelrellaan anak delngan cara 

pelmaksaan. Belntulk-belntulk pellelcelhan selksulal telrhadap anak telrmasu lk melminta 

selorang anak ulntulk mellakulkan aktifitas selksulal telrlelpas dari hasilnya, 

melmbelrikan tontonan yang tidak selpantasnya dari alat kellamin telrhadap anak, 

melnampilkan ataul melnggulnakan anak selbagai objelk pornografi, kontak fisik 

delngan alat kellamin anak, selrta melmaksa mellihat alat kellamin anak.
5
 

Dalam pandangan Hulkulm Islam selndiri tidak me lngelnal istilah pe llelcelhan 

selksulal. Hal ini dikare lnakan selmula pelrbulatan yang belrhulbulngan delngan 
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hulbulngan kellamin dinamakan se lbagai zina. Me lngelnai tindak pidana pe llelcelhan 

selksulal selndiri misalnya hu lkulm Islam tidak me lngatulrnya selcara spelsifik, tindak 

pidana pellelcelhan selksulal telrhadap anak dibawah u lmulr dianalogikan de lngan 

pelrbulatan yang me lndelkati zina. Pelrbulatan melndelkati zina di sini yakni pe lrbulatan 

selpelrti melnciulm dan me lraba-raba, melskipu ln dilaku lkan delngan tidak ada paksaan. 

Zina dinyatakan se lbagai pelrbulatan yang me llanggar hu lkulm yang haru ls dibelri 

hulkulman seltimpal, karelna melngingat akibat yang ditimbullkan sangat bu lrulk. Zina 

dan selgala belntu lk dilular keltelntulan agama adalah pe lrbulatan yang melmbahayakan 

dan melngancam kelultulhan masyarakat dan me lrulpakan pelrbulatan yang sangat 

nista. 
6
 

Selcara ulmu lm pelrulmulsan tindak pidana pe llelcelhan selksulal telrhadap anak 

diatulr dalam Pasal 294 (1) KU lHP ditelgaskan bahwa “barangsiapa mellakulkan 

pelrbulatan cabull delngan anaknya yang bellulm delwasa, anak tiri ataul anak 

pulngultnya, anak pelliharaannya, ataul delngan selorang yang bellulm delwasa yang 

dipelrcayakan padanya ulntulk ditanggulng, dididik ataul dijaga, ataul delngan buljang 

ataul orang selbawahnya yang bellulm delwasa, dihulkulm pelnjara sellama-lamanya 

tuljulh tahuln”
7
 

Belrbelda halnya de lngan Acelh, tindak pidana pe llelcelhan selksu lal telrhadap 

anak diatulr dalam Pasal 47 Qanu ln Acelh nomor 6 tahuln 2014 telntang hu lkulm 

jinayat, belrbulnyi :”Se ltiap Orang yang de lngan selngaja mellakulkan Jarimah 
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Pellelcelhan Selksulal selbagaimana dimaksu ld dalam Pasal 46 te lrhadap anak, diancam 

delngan „Ulqulbat Ta‟zir cambulk paling banyak 90 (selmbilan pullulh) kali atau l delnda 

paling banyak 900 (se lmbilan ratu ls) gram elmas mu lrni ataul pelnjara paling lama 90 

(selmbilan pullulh) bu llan”.
8
 

Dalam hal ini jika dibandingkan, qanu ln jinayat Acelh melmiliki ku lalitas 

dalam melmbelrikan elfe lk jelra selrta malul telrhadap pellaku karena pelaksanaan 

hukuman cambuk dilaksanakan di ru lang telrbulka dan dapat disaksikan se llulrulh 

masyarakat se lhingga diharapkan pe llakul tidak melngullangi ke ljahatannya dan se ltellah 

dicambulk dapat melnjadi orang yang baik.9 Kelhadiran  qanuln  ini  sulatul  altelrnatif  

yang  istimelwa  ulntulk  melmelcahkan  pelrmasalahan yang ada pada masyarakat 

khulsulsnya tindak pidana pe llelcelhan selksulal telrhadap anak. 

Kelnyataan    telrselbult    di atas    melnulnjulkkan    beltapa    jaulh    pelrbeldaan 

pelrtanggulngjawaban hu lkulman  bagi  pellakul tindak pidana pellelcelhan selksulal 

telrhadap anak yang  diatulr  dalam  qanuln  jinayat  Acelh delngan Kitab Ulndang-

Ulndang Hulkulm Pidana. Dari ulraian telrselbult tampaklah je llas bahwa 

selsulnggulhnya ulsaha pelrlindulngan anak su ldah seljak lama ada, baik pe lngatu lran 

dalam belntulk pelratulran pelrulndang-ulndangan mau lpuln dalam pellaksanaanya, baik 

olelh pelmelrintah maulpuln masyarakat. Namu ln delmikian ulsaha telrselbult bellulm 

melnulnjulkan hasil yang me lmadai selsulai delngan yang kita harapkan dimana masih 

banyak kita telmu li kasuls pellelcelhan selksulal telrhadap anak, salah satu lnya contoh 

kasuls tindak pidana pe llelcelhan selksulal telrhadap anak yang ada di dalam Pultulsan 

No. 12/JN/2023/MS.Lsm.  
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Dalam kasu ls ini, selorang pellaku l belrulsia 27 tahuln tellah mellakulkan 

keljahatan pellelcelhan selksulal telrhadap selorang anak be lrulsia 17 tahuln. Saat pe llakul 

melngajak korban u lntulk belrtelmul dan melnjelmpult korban melnggulnakan se lpelda 

motor, sellanjultnya pellakul dan korban melnuljul selbulah pondok café yang be lrada di 

Rancong Delsa Blang Nale lulng Mamelh Kelcamatan Mu lara Satu l Lhokselulmawel, 

kelmuldian seltibanya di café te lrselbult melrelka melmelsan minulman dan du ldulk pada 

salah satu l pondok,dan seltellah diantar minu lman yang dipe lsan melrelka minulm 

selbelntar, kelmuldian pellakul langsulng melrelmas payuldara korban de lngan 

melnggulnakan keldula bellah tangannya, kelmuldian pellakul mellakulkan ciu lman pada 

lelhelr korban dan me lmasulkkan keldula tangannya ke ldalam baju l korban dan 

melngangkat baju l korban kelmuldian melnghisap keldula payuldara korban, 

sellanjultnya pellakul melmbulka cellana korban, dan pada awalnya korban tidak mau l, 

namuln karelna pellakul melmaksa korban selhingga korban melmbulka cellananya 

hingga paha lalu l pellakul melmasulkkan alat kellaminnya keldalam alat kellamin 

korban, kelmuldian pellakul melnyulrulh korban u lntulk melnghisap kelmalu lan pellakul, 

sehingga korban pu ln melnghisap kelmalulan pellakul. Pada saat korban sampai 

dirulmah, kakak korban me llihat melrah-melrah pada lelhelr korban dan te lruls 

melnanyakan kepada korban apa yang su ldah telrjadi selhingga korban me lngakuli 

pada kakaknya apa yang te llah dilakulkan pellakul kelpada korban. Me lndelngar hal 

telrselbult kakak korban langsu lng melmbelritahulkan hal itul kelpada ayah korban, 

kelmuldian ayah korban melminta pelrtanggulngjawaban kelpada pellakul atas apa yang 

tellah ia pelrbulat kelpada korban, namu ln pellakul tidak maul belrtanggulngjawab dan 
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melngakuli pelrbulatannya se lhingga ayah korban me llaporkan hal telrselbult kelpada 

pihak kelpolisian.
10

  

Belrdasarkan hasil visulm Elt Relpelrtulm RSUl Cult Melultia Nomor: 

180/48/2023 tanggal 11 Me li 2023 yang ditandatangani dr.Baihaqi se ltellah 

dilakulkan pelmelriksaan telrhadap koban dipe lrolelh kelsimpullan sellapult dara tidak 

ultulh, lulka robelk arah jam tiga, elnam, selmbilan, dan jam selbellas. 

Pada kasu ls diatas Jaksa melngajulkan dakwaan pelrtama diancam pidana 

dalam Pasal 50 Qanu ln Acelh Nomor 6 Tahu ln 2014 telntang jinayat delngan pidana 

cambulk paling se ldikit 150 kali, paling banyak 200 kali atau l delnda paling se ldikit 

1.500 gram elmas mu lrni, paling banyak 2.000 gram elmas mu lrni ataul pelnjara 

paling singkat 150 bu llan, paling lama 200 bu llan dan pada dakwaan ke ldula 

diancam pidana dalam Pasal 47 Qanu ln No.6 Tahu ln 2014 telntang jinayat de lngan 

pidana maksimulmnya cambu lk 90 kali ataul delnda paling banyak 900 gram elmas 

mulrni ataul panjara paling lama 90 bu llan dan  hakim me lnyatakan te lrdakwa 

telrbulkti mellakulkan jarimah pellelcelhan selksu lal, mellanggar pasal 47 Qanu ln Acelh 

Nomor 6 Tahuln 2014 delngan melnjatulhkan hu lkulman pelnjara 6 bu llan delngan 

kelteltapan bahwa lamanya te lrdakwa ditahan akan diku lrangkan sellu lrulhnya dari 

ulqulbat yang dijatu lhkan.
11

 Belrdasarkan analisis pe lnullis, sanksi yang dijatu lhkan 

olelh Majellis Hakim be llulm melmelnulhi ulnsu lr keladilan bagi korban yang mana 

ulqulbat jarimah pellelcelhan selksulal telrhadap anak yang dimu lat pada pasal 47 

delngan ancaman „u lqulbat ta‟zir cambu lk maksimu lm 90 kali ataulpuln delnda 900 

gram elmas mu lrni ataulpuln pelnjara maksimu lm 90 bullan, namu ln Majellis Hakim 
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hanya melnjatulhkan hu lkulman pelnjara sellama 6 bu llan delngan kelteltapan bahwa 

lamanya telrdakwa ditahan akan diku lrangi sellulrulhnya dari u lqulbat yang dijatu lhkan, 

selhingga melnulru lt saya Pu ltulsan Hakim telrselbult bellulm sellaras delngan hu lkulman 

yang dimu lat didalam Qanu ln Acelh, dan menurut penulis tindak pidana te lrselbult 

julga dapat digolongkan sebagai tindak pidana pe lmelrkosaan, hal telrselbult dapat 

dibulktikan delngan hasil visu lm Elt Relpelrtulm dimana  pada bagian vagina korban 

telrdapat lu lka robelk di arah jam tiga, lima, se lmbilan dan jam selbellas, dimana 

melnulrult hasil pelnellitian yang dibu lat olelh Khofifah Indrawati dari Faku lltas 

Keldoktelran Ulnivelrsitas Mu lhammadiyah Su lmatelra Ultara  melnjellaskan bahwa 

posisi pelrlulkaan pada arah jam 6 dikaitkan delngan adanya du lgaan tindakan 

pelmelrkosaan
12

, hal ini me lnulnjulkkan adanya u lnsulr paksaan selrta  dari pe lngelrtian 

pelmelrkosaan dan pellelcelhan selkslulal yang te lrdapat pada Qanu ln No.6 Tahu ln 2014 

telntang Hulkulm Jinayat.  

Selhulbulngan delngan apa yang su ldah dijellaskan di dalam latar be llakang di 

atas, maka pelnullis telrtarik mellakulkan pelnellitian yang le lbih melndalam te lntang “ 

Analisis Putusan Hakim Dalam Menangani Perkara Jarimah Pelecehan 

Seksual Terhadap Anak Menurut Qanun Jinayat (Studi Putusan Nomor: 

12/JN/2023/MS.Lsm)”. 
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Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas, maka pelrmasalahan dalam 

pelnyulsulnan skripsi ini dapat dirulmulskan selbagai belrikult: 

1. Bagaimanakah penerapan sanksi terhadap pelaku jarimah pelecehan 

seksual terhadap anak dalam putusan Nomor: 12/JN/2023/MS.Lsm. 

berdasarkan Qanun Nomor  6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat? 

2. Apa sajakah yang menjadi dasar pe lrtimbangan dalam me lmultulskan 

Pelrkara Nomor: 12/JN/2023/MS.Lsm. belrdasarkan Qanu ln Nomor 6 

Tahuln 2014 Telntang Hulkulm Jinayat? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan ru lmulsan masalah diatas, maka tu ljulan pelnellitian yang he lndak 

dicapai dalam pelnellitian ini, yaitu l : 

1. Ulntu lk melngeltahui dan menjelaskan penerapan sanksi terhadap pelaku 

jarimah pelecehan seksual terhadap anak dalam putusan Nomor: 

12/JN/2023/MS.Lsm. berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2014 

Tentang Hukum Jinayat? 

2. Ulntu lk melngeltahuli dan menjelaskan dasar pe lrtimbangan Hakim dalam 

melmu ltulskan pelrkara Nomor: 12/JN/2023/MS.Lsm. belrdasarkan 

Qanu ln Nomor 6 Tahuln 2014 Telntang Hulkulm Jinayat. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat yang diharapkan dapat diambil dari pelnellitian ini adalah: 

1. Manfaat Teloritis 
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Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan sumbangsi 

pemikiran untuk melengkapi serta menyempurnakan pemikiran-

pemikiran dalam ilmu hukum, juga dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dikalangan akademisi dan para pembaca pada umumnya 

serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi para akademisi yang 

berminat pada masalah-masalah Qanun Jinayat. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfat dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi kalangan praktisi hukum demi menciptakan 

penegakan hukum yang lebih baik. Serta diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Pelnellitian ini pe lrlul adanya rulang lingku lp yang spelsifik dan dibatasi. Olelh 

karelna itu l pelnullis lelbih khulsuls akan melngu llas melngelnai analisis putusan Hakim 

dalam menangani perkara jarimah pellelcelhan selksulal telrhadap anak melnulrult  

Qanuln Jinayat dan dasar pelrtimbangan Hakim dalam pu ltulsan nomor: 

12/JN/2023/MS.Lsm. be lrdasarkan Qanuln Nomor 6 Tahuln 2014 Telntang Hu lkulm 

Jinayat. 

F. Penelitian Terdahulu 

Pelnullisan pelnellitian proposal ini julga melnyelrtakan pelnellitian te lrdahullul 

selbagai aculan dan se lbagai bahan pelrbandingan, pelnullis dalam hal ini me lngangkat 

belbelrapa pelnellitian yang me lmpulnyai rellelvansi dan belrkaitan delngan ju ldull 
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pelnullis. Belrikult belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang melmpulnyai hu lbulngan delngan 

juldull pelnullis selbagai belriku lt: 

Pelrtama, skripsi yang ditu llis olelh Imam Mashu ldin, Ulnivelrsitas Islam 

Nelgelri Walisongo Se lmarang yang belrjuldull, “Sanksi Tindak Pidana Pe llelcelhan 

Selksulal Telrhadap Anak Dalam Pe lrselpktif Hulkulm Pidana Islam.” yang mana 

kelsimpullan dari pelnellitian ini dilihat me llaluli sanksi pellakul pellelcelhan selksulal 

khulsulsnya telrhadap selorang anak selbagai korban me lnulrult pelrspelktif hulkulm 

positif melnggulnakan pasal-pasal KUlHP selbagai patokan hu lkulm di Indonelsia 

selrta dilihat mellalu li kacamata hu lkulm pidana islam me llaluli kaidah-kaidah fiqh 

jinayah selbagai pelmbanding.
13

 

Pelnellitian yang saat ini dilaku lkan delngan ju ldull ”Analisis Putusan Hakim 

Dalam Menangani Perkara Jarimah Pellelcelhan Selksulal Telrhadap Anak Melnulrult 

Qanuln Jinayat (Stuldi Pultulsan Nomor: 12/JN/2023/MS.Lsm)”. De lngan lelbih 

melmfokulskan pelmbahasan telrhadap sanksi yang diancamkan bagi pe llakul 

pellelcelhan selksulal telrhadap anak melnulrult Qanu ln No.6 tahuln 2014 telntang jinayat 

serta dasar pertimbangan Hakim dalam memutus perkara, dan pe lrbeldaan delngan 

pelnellitian pelnullis saat ini adalah pada korban yang mana masih dikate lgorikan 

selbagai anak, dalam pe lnellitian telrdahullul objelk pellelcelhan selksulal ini adalah 

pelrelmpulan delwasa atau l laki-laki delwasa dan le lbih telrfokuls kelpada sanksi 

telrhadap pellakul tindak pidana pellelcelhan selksu lal. 

Keldula, Skripsi yang ditu llis olelh Raisal Ikswana Alsab, U lnivelrsitas Islam 

Nelgelri Ar-Raniry Banda Ace lh yang belrjuldull “Dulalismel Hulkulm Antara Qanu ln 
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 Imam Mashudin. 2019 “Sanksi Tindak Pidana Pelecehan Seksual Terhadap Anak 

Dalam Persepktif Hukum Pidana Islam”. Skripsi, Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo. 
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Jinayat dan Ulndang-ulndang Pelrlindulngan Anak Dalam Pe lnanganan Tindak 

Pidana Kelkelrasan Selksulal Telrhadap Anak” yang mana ke lsimpullan dari pelnellitian 

ini  Prosels pelnanganan kelkelrasan selksulal telrhadap anak di Acelh ulntu lk saat ini 

dilakulkan delngan me lnelrapkan qanuln jinayah. Walau lpuln delmikian, masih ada 

belbelrapa hal yang telrdapat dalam qanu ln jinayah ini yang dipandang ku lrang 

elfelktif, telrultama dalam hal pe lmbulktian dan pelrlindulngan korban yang ke lrap kali 

belrakhir delngan te lrbelbasnya pellakul dari selgala tu lntultan dan melnulrult LBH Banda 

Acelh, telrkait du lalisme l hulkulm pelnanganan kelkelrasan selksulal telrhadap anak yang 

tellah diatulr dalam qanu ln hulkulm acara jinayat dan qanu ln jinayat te lrdapat 

pelrmasalahan dari se lgi harmonisasinya delngan relgullasi ulndang-ulndang. 

Khulsulsnya Ulndang-ulndang Nomor 11 Tahu ln 2012 telntang Sistelm Pelradilan 

Pidana Anak dan U lndang-ulndang Nomor 35 Tahu ln 2014 telntang Pelrlindulngan 

anak, bahwa dari se lgi hulkulman bagi pellaku l kelkelrasan selksulal telrhadap anak 

melnulrult UlUl SPA dan U lUlPA adalah hu lkulman pelnjara, selmelntara Qanu ln Jinayat 

lelbih condong me lnggulnakan hulkulman cambu lk. Olelh karelna itu l, dalam Qanu ln 

Jinayat tidak ada relgullasi selcara komprelhelnsif ulntulk mellindulngi korban atau l 

melmbulat calon pellakul ulntulk elnggan melmbu lat tindak pidana kelkelrasan selksulal.
14

 

Pelnellitian yang saat ini dilaku lkan delngan ju ldull ”Analisis Putusan Hakim 

Dalam Menangani Perkara Jarimah Pellelcelhan Selksulal Telrhadap Anak Melnulrult 

Qanuln Jinayat (Stuldi Pultulsan Nomor: 12/JN/2023/MS.Lsm)”. Kelmu ldian jika 

dibandingkan delngan pelnellitian pelnullis saat ini le lbih melmfokulskan te lrhadap 

sanksi dan dasar pe lrtimbangan Majellis hakim dalam me lmultuls pelrkara, seldangkan 

                                                 
14

 Raisal Ikswana Alsab. 2022. “Dualisme Hukum Antara Qanun Jinayat dan Undang-

undang Perlindungan Anak Dalam Penanganan Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap 

Anak”. Skripsi, Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
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pelnellitian telrdahu llul lelbih fokuls melmbahas melngelnai prosels pelnanganan 

kelkelrasan selksulal telrhadap anak dan me lmaparkan te lrkait pelrbandingan antara 

Qanuln jinayat de lngan Ulndang-ulndang pelrlindu langan anak. 

Keltiga, skripsi yang ditu llis olelh Tama Nelisanti, Fakulltas Syari‟ah Hu lkulm 

Islam Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Radeln Mas Said Su lrakarta delngan ju ldu ll pelnellitian 

“Stu ldi Komparatif Sanksi Pidana Bagi Pe llaku l Pellelcelhan Selksulal Telrhadap Anak 

dibawah Ulmulr didalam Hu lkulm Positif dan Hu lkulm Qanuln Jinayat Be lrlakul di 

Acelh” yang mana ke lsimpullan dari pelnellitian ini me lmbahas melngelnai bagaimana 

pelrbandingan sanksi pidana bagi pe llakul pellelcelhan selksulal telrhadap anak di 

bawah ulmulr di dalam hu lkulm postif dan hulkulm qanuln jinayat dan pe lnelliti julga 

lelbih telrfokuls kel dalam pelmbahasan ulntu lk melngeltahuli bagaimana kelduldulkan 

hulkulm qanuln jinayat di dalam siste lm hulkulm positif di Indonelsia.
15

 

Pelnellitian yang saat ini dilaku lkan delngan ju ldull ”Analisis Putusan Hakim 

Dalam Menangani Perkara Jarimah Pellelcelhan Selksulal Telrhadap Anak Melnulrult 

Qanuln Jinayat (Stuldi Pultulsan Nomor: 12/JN/2023/MS.Lsm)”. Kelmu ldian jika 

dibandingkan delngan pelnellitian pelnullis saat ini le lbih telrfokuls dalam me lmbahas 

melngelnai pelnelrapan hu lkulman bagi pellakul pellelcelhan selksulal telrhadap anak dan 

dasar pelrtimbangan hakim dalam me lmultuls pelrkara, seldangkan pelnellitian 

telrdahullul lelbih melmfokulskan melngelnai bagaimana ru lmulsan tindak pidana 

pellelcelhan selksulal dalam hu lkulm pidana positif dan hu lkulm qanuln jinayat. 

                                                 
15

 Tama Neisanti. 2022. “Studi Komparatif Sanksi Pidana Bagi Pelaku Pelecehan Seksual 

Terhadap Anak dibawah Umur didalam Hukum Positif dan Hukum Qanun Jinayat Berlaku di 

Aceh”. Skripsi, Fakultas Syari‟ah Hukum Islam Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta. 
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Hal telrselbult yang melnjadi landasan te lrkait adanya pelrbeldaan delngan 

pelnellitian yang se lbellulmnya su ldah pelrnah dilaku lkan. Hal telrselbult ju lga dapat 

melnjadikan pellelngkap dan pe lnjellas atas pelnellitian yang selbellulmnya su ldah pelrnah 

dilakulkan. Maka, pelnellitian yang saat ini dilaku lkan olelh pelnelliti me lmiliki 

pelrbeldaan dan pe lrmasalahan yang selharulsnya dise llelsaikan delngan maksu ld dan 

tuljulan yang sellaras belrdasarkan pelnanganan me lngelnai tindak pidana pe llelcahan 

selksulal telrhadap anak di bawah u lmulr karelna bagaimana pu ln nelgara Indonelsia 

adalah nelgara hu lkulm yang melmiliki banyak pe lratulran perulndang-u lndang yang 

suldah selharulsnya dapat me lnjaga kelamanan dan kelsellamatan masyarakatnya tanpa 

adanya pelrbeldaan telrhadap masyarakat satu l delngan yang lainnya. 

G. Tinjauan Pustaka 

A. Pengertian Qanun Jinayat 

Qanuln Jinayat adalah istilah dalam hulkulm Islam yang melru ljulk kelpada 

hulkulm pidana Islam ataul hulkulm jinayat. Qanuln Jinayat Acelh lahir atas dasar 

aspirasi sosiologi masyarakat. Qanuln Jinayat melngatulr tata cara pelnelgakan 

hulkulm telrhadap pellanggaran-pellanggaran yang dianggap selbagai keljahatan 

dalam hulkulm Islam.
16

 Jinayat melnulrult istilah me lrulpakan selbulah istilah u lntulk 

pelrilakul yang dilarang ole lh syara‟ me lngelnai harta, jiwa, dan se lbagainya. 

Qanuln Jinayat me lnulrult Pasal 1 Qanu ln Acelh Nomor 6 Tahu ln 2014 diartikan 

selbagai hulku lm yang melngatulr telntang jarimah atau l pelrbulatan yang dilarang 

olelh Syariat Islam yang dalam qanu ln ini diancam de lngan hulku lman hulduld 

dan/ataul ta‟zir se lrta ulqulbat ataul hulkulman yang dapat dijatu lhkan olelh hakim 

                                                 
16

 Jum Anggriani, “Kedudukan Qanun dalam Sistem Pemerintahan Daerah dan 

Mekanisme Pengawasannya”, Jurnal hukum, Volume. 18, Nomor.1, Juli 2011, halaman.326. 
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telrhadap pellakul jarimah. Qanu ln ini melngatu lr selpullulh macam pelrbulatan yang 

telrmasulk dalam katelgori jarimah dan dapat dike lnakan hulkulman (ulqulbat), 

diantaranya adalah, khamar, maisir, khalwat, ikhtilath, zina, pe llelcelhan 

selksulal, pelmelrkosaan, qadzaf, liwath, dan mu lsahaqah.  

Dalam pasal 4 dije llaskan bahwa hu lkulman yang ada dalam qanu ln ini 

telrdiri atas hu lkulman hulduld dan ta‟zir. Hu lkulman hulduld belrbelntu lk cambulk, 

seldangkan hu lkulman ta‟zir te lrdiri atas hu lkulman ta‟zir u ltama dan hu lkulman 

ta‟zir tambahan. Hu lkulman ta‟zir u ltama telrdiri dari cambu lk, delnda, pelnjara, 

dan relstitu lsi seldangkan hu lkulman ta‟zir tambahan te lrdiri dari pelmbinaan ole lh 

nelgara, relstitu lsi olelh orang tu la/wali, pelmultulsan pelrkawinan, pelncabu ltan izin 

dan pelncabultan hak, pelrampasan barang-barang telrtelntul dan kelrja sosial.
17

 

Dilanju ltkan kelmuldian dalam Pasal 5 bahwa Qanu ln Jinayat di Ace lh 

belrlakul ulntulk seltiap orang belragama Islam yang me llakulkan jarimah di Ace lh, 

hal ini ju lga belrlakul ulntulk seltiap orang be lragama bu lkan Islam (non-mulslim) 

yang mellaku lkan jarimah di Acelh belrsama-sama delngan orang Islam dan 

melmilih selrta melnulndulkkan diri selcara su lkarella pada hu lku lm jinayat, 

kelmuldian telrhadap seltiap orang belragama bu lkan Islam (nonmu lslim) yang 

mellakulkan pelrbulatan jarimah di Acelh yang tidak diatulr dalam kitab U lndang-

Ulndang Hulku lm Pidana (KUlHP) ataul keltelntulan pidana lu lar KUlHP teltapi 

diatulr dalam Qanu ln  Jinayat di Acelh, dan yang te lrakhir qanuln ini julga belrlakul 

bagi badan ulsaha yang me lnjalankan kelgiatan ulsaha di Acelh. 

 

                                                 
17

 Saifullah,  “Hukum Cambuk Aceh dalam Perspektif Hukum dan HAM”, Skripsi, 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri ArRaniry, Banda Aceh, 2020. 
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B. Pengertian Pelecehan Seksual Menurut Hukum Pidana 

Pellelcelhan selksulal adalah selgala macam belntulk pelrilakul yang 

belrkonotasi selksulal yang dilaku lkan selcara selpihak dan tidak diharapkan ole lh 

orang yang me lnjadi sasaran hingga me lnimbullkan relaksi nelgatif: rasa malu l, 

marah, telrsinggu lng dan selbagainya pada diri orang yang me lnjadi korban 

pellelcelhan. Pellelcelhan selksulal telrjadi keltika pellakul melmpulnyai kelkulasaan 

yang lelbih dari pada korban. Ke lkulasaan dapat belrulpa posisi pelkelrjaan yang 

lelbih tinggi, kelkulasaan elkonomi, "kelkulasaan" jelnis kellamin yang satul 

telrhadap jelnis kellamin yang lain, ju lmlah pelrsonal yang lelbih banyak, dan 

selbagainya.
18

 

Dalam Kamu ls Bahasa Indonelsia pellelcelhan selksulal dibagi me lnjadi dula 

yaitul pellelcelhan dan se lksulal.
19

 Pellelcelhan belrasal dari kata le lcelh yang be lrarti 

melmandang relndah, melnghinakan ataul tak belrharga. Seldangkan se lksulal 

belrasal dari kata se lks. Selks sangat selring diartikan selbagai jelnis kellamin 

biologis, yaitu l laki–laki dan pelrelmpulan. Jadi kata se lksulal (kata sifat) adalah 

sifat selsulatul hal yang belrkelnaan delngan selks ataul jelnis kellamin, dan hal yang 

belrkelnaan delngan pelrkara pelrseltulbulhan antara laki–laki delngan pelrelmpulan, 

selrta hal–hal lainnya yang me lngandulng u lnsulr yang belrsifat hasrat atau l nafsul 

selksulal. 

Tindak pidana pellelcelhan selksu lal dalam KUlHP diatulr pada Bu lkul II 

Bab XIV te lntang Keljahatan telrhadap Kelsulsilaan. Selcara singkat dan 

                                                 
18

 Banjar Chairuddin, Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak Meningkat, Sebagian 

Berupa Pelecehan Seksual (hhtp;//www:pelecehan seksual. Sinar Harapan. com.Diakses tanggal  2 

November 2023). 
19

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1996, Cetakan Ke-

1, halaman 507. 
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seldelrhana, dellik kelsulsilaan adalah dellik yang be lrhulbulngan delngan (masalah) 

kelsulsilaan. Dalam Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia, Kelsulsilaan diartikan 

selbagai pelrbulatan yang belrkaitan delngan adab dan sopan santu ln; pelrilakul 

sulsila. Namu ln ulntulk melnelntulkan selbelrapa jaulh rulang lingkulpnya tidaklah 

muldah, karelna pelngelrtian dan batas-batas kelsulsilaan itu l culkulp lu las dan dapat 

belrbelda-belda me lnulrult pandangan dan nilai-nilai yang belrlaku l di dalam 

masyarakat. 

Pelnelntu lan dellik-dellik kelsulsilaan, melnulrult Leldeln Marpau lng 

helndaknya tidak dibatasi pada pe lngelrtian kelsulsilaan dalam bidang se lksulal, 

teltapi ju lga mellipulti hal-hal yang telrmasu lk dalam pelngulasaan norma-norma 

kelpatultan belrtingkah lakul dalam pelrgaullan masyarakat, misalnya 

melninggalkan orang yang pe lrlul ditolong, pelnghinaan dan melmbulka rahasia.
20

 

Selmelntara jika diamati be lrdasarkan kelnyataan selhari-hari, pelrselpsi 

masyarakat te lntang arti kelsulsilaan lelbih condong kelpada kellakulan yang be lnar 

ataul salah, khu lsulsnya dalam hu lbulngan selksulal (belhavioulr as to right or 

wrong, elspelcially in rellation to selxulal mattelr).
21

 

Tindak pidana pellelcelhan selksu lal yang diatu lr dalam KUlHP yakni 

mullai Pasal 289 sampai de lngan Pasal 296 yang me llipulti pelrbulatan-pelrbulatan 

yang dilarang dilaku lkan dalam masyarakat Indone lsia, selpelrti melmaksa 

pelrbulatan cabu ll, belrbulat cabull delngan anak selndiri ataul yang di bawah 

pelngawasannya, pe ljabat yang belrbulat cabu ll delngan bawahannya, 

melmuldahkan pelrbulatan cabull, pellaculran, dan lainnya.  

                                                 
20

 Leden Marpaung.. Kejahatan Terhadap Kesusilaan Dan Masalah Prevensinya, Jakarta: 

Sinar Grafika, 2004, halaman.3. 
21

 Ibid. halaman 4. 
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C. Pengertian Pelecehan Seksual Menurut Hukum Islam 

Dalam agama Islam Alqulran hanya melnyelbultkan telntang zina bulkan 

pellelcelhan selksulal dan pelmelrkosaan, oleh karena itu pelrbulatan pellelcelhan 

selksulal ini sangat tidak telrpulji karena sama halnya dengan zina. Secara 

bahasa, kata zina merupakan bentuk mashdar dari kata kerja bahasa Arab, 

yaitu zana yang memiliki arti berbuat jahat. Sedangkan secara terminologi, 

zina diartikan sebagai perbuatan bersenggama antara perempuan dan laki-laki 

yang bukan mahramnya tanpa melalui jalur pernikahan yang sah.  Agama 

Islam adalah agama yang sangat fitrah, ulnivelrsal yang paling kafah selpanjang 

zaman. Agama yang mampul melnjawab tantangan zaman, melngatasi seltiap 

pelrmasalahan hidu lp dan kelhidulpan manulsia. Ulnivelrsalitas dalam hu lkulm 

Islam suldah melncakulp kelsellulrulhan aspelk kelhidulpan manulsia dari yang paling 

belsar dan paling ke lcil. Salah satu lnya adalah me lnyangku lt delngan eltika, moral, 

dan akhlak dan intelraksi ataul pelrgaullan antar manulsia, selhingga 

pelrmasalahan–pelrmasalahan yang se lring timbu ll dari pelrgau llan sosial 

masyarakat se lpelrti pellelcelhan selksulal yang dapat dihindari.
22

 

Pellelcelhan selksulal melrulpakan pelrmasalahan yang timbu ll dalam 

pelrgaullan sosial masyarakat. U lntulk itu l ajaran agama Islam tellah melmbelri 

atulran-atulran dalam pelrgaullan sosial masyarakat se lpelrti sopan santu ln, eltika 

belrpakaian dan me lmandang selselorang dalam be lrintelraksi ataul belrgaull. 

Delngan delmikian pellelcelhan selksulal ini me lrulpakan belntulk pelrbulatan yang 

dianggap selbagai pelrbulatan yang belrmoral relndah, karelna moral me lrulpakan 

                                                 
22

 Yusman Rahma Khodijah Siti dan Rachmat Risky Kurniawan, “Pandangan Islam 

Mengenai Kasus Pelecehan Seksual Dan Upaya Mengatasinya”, Jurnal: Ulumul Quran, 

Volume.10 Nomor.10, 2020, halaman 6. 
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tata kellakulan selselorang yang belrintelraksi dan belrgaull. Delngan delmikian 

ulkulran moral yang sangat tinggi dapat diu lkulr dari pelngakulan masyarakat 

bahwa sulatu l pelrbulatan telrselbult tidak dianggap me lnyalahi atu lran dan 

kelbiasaan yang ada di dalam masyarakat, apa yang patu lt dan apa yang tidak 

patult ulntulk dilaku lkan.
23

 

D. Jarimah Pelecehan Seksual Menurut Qanun Nomor 6 Tahun 2014 

Tentang Hukum Jinayat 

Jarimah pellelcelhan selksulal melrulpakan istilah yang tidak diselbultkan 

selcara spelsifik dalam fikih Islam klasik, namuln masulk pada lingku lngan 

hulkulm kontelmporelr(qanuln) di Provinsi Acelh. Hal ini karelna jarimah 

pellelcelhan selksulal tidak selcara khulsuls diatulr dalam hulkulm islam. Namuln di 

Provinsi Acelh, hal itul diakuli selbagai konselp hulkulm dan masulk dalam hulkulm 

positif provinsi. 

Ulqulbat Jarimah pellelcelhan selksu lal didelfinisikan dalam qanu ln jinayat 

Acelh yang te lrjadi dalam dula katelgori : pellelcelhan ulmulm, yang me lncakulp 

siapa saja yang dile lcelhkan, belrapapuln u lsianya, dan pellelcelhan anak, yang 

melngacul pada pellelcelhan pada anak-anak dibawah ulsia 18 tahuln. 

Belntu lk pelnelgakan hulkulm telrhadap tindakan pellelcelhan selksu lal dalam 

hal ini diatulr dalam Pasal 46 Qanu ln Hulkulm Jinayat yang me lnyatakan bahwa: 

“Seltiap orang yang de lngan selngaja mellakulkan jarimah pellelcelhan selksulal, 

diancam delngan „ulqulbat ta‟zir cambu lk paling banyak 45 (e lmpat pu llulh lima) 

                                                 
23

 A. Gunawan Setiardja, Dialektika Hukum dan Moral , Joyakarta: Kanisius, 1990, 

Cetakan Ke- 1, halaman. 90 
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kali ataul delnda paling banyak 450 (e lmpat ratu ls lima pu llulh) gram elmas mu lrni 

ataul pelnjara paling lama 45 (elmpat pullulh lima) bullan.“ 

Bahkan, tindakan pe llelcelhan selksu lal telrhadap anak diatu lr dalam Pasal 

47 Qanuln Acelh nomor 6 tahuln 2014 melngatulr ancaman ulqu lbat telntang 

Jarimah pellelcelhan selksulal telrhadap anak yang isinya se lbagai belrikult: “Seltiap 

orang yang de lngan selngaja mellakulkan Jarimah pellelcelhan selksulal 

selbagaimana dimaksu ld dalam pasal 46 te lrhadap anak, diancam delngan 

„Ulqulbat ta‟zir cambu lk paling banyak 90 (se lmbilan pu llulh) kali atau l delndan 

paling banyak 900 (selmbilan ratu ls) gram elmas mu lrni ataul pelnjara paling lama 

90 (selmbilan pullulh) bullan”. 

Hulku lman yang diatu lr belrdasarkan Pasal 47 te lrselbult belrbelntulk 

hulkulman altelrnatifl yang belrarti Hakim dapat me lmilih salah satul diantara tiga 

hulkulman cambu lk, delnda ataul pelnjara. Pada u lmulmnya Hakim Mahkamah 

Syar‟iah lelbih melmilih melnjatulhkan hu lkulman cambu lk walaulpu ln telrhadap 

pelrkara yang me llibatkan anak karelna melngacul pada Pasal 73 ayat (3) Qanu ln 

Jinayat yang me lnye lbultkan bahwa “dalam hal „u lqulbat belrsifat altelrnativel 

antara pelnjara, delnda atau l cambu lk maka yang dijadikan pe lgangan adalah 

„ulqulbat cambu lk” delngan pelrtimbangan bahwa cambu lk dapat me lmbelrikan 

elfelk jelra dan rasa malu l bagi pellakul.
24
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E. Bentuk-bentuk Pelecehan Seksual 

Ada belbelrapa belntulk pellelcelhan selksulal yang belrdasarkan tingkatan 

antara lain
25

 

1. Tingkatan pelrtama : Gelndelr Harassmelnt adalah pelrnyataan atau l 

tingkah laku l yang belrsifat melrelndahkan selselorang belrdasarkan je lnis 

kellamin (selxist). Belntulk-belntulknya antara lain : ce lrita porno ataul 

gulrau lan yang melngganggul; kata-kata selksulal yang kasar dan ditu ljulkan 

kelpada selselorang; kata-kata rayu lan telntang pelnampilan selselorang, 

tulbulh, ataul kelhidulpan selselorang; melmandang selcara telru ls melnelruls, 

melngelrlingkan mata ataul mellirik delngan cara yang pantas; 

melmpelrlihatkan, melmakai, ataul melnye lbarkan belnda-belnda yang tidak 

selnonoh selpelrti gambar, bu lkul, videlo porno, melmpelrlakulkan selselorang 

delngan cara belrbelda karelna belrjelnis kellamin telrtelntul, selpelrti 

melngistimelwakan, tidak melngaculhkan ataul melngabaikan belrdasarkan 

jelndelr; selrta kalimat-kalimat yang me lrelndahkan telntang pilihan karir 

pelrelmpu lan. 

2. Tingkatan keldula: Seldulction Belhavior adalah rayu lan ataul pelrmintaan 

yang tidak selnonoh belrsifat selksu lal ataul belrsifat melrelndahkan tanpa 

adanya su latul ancaman. Belntulk-belntulknya antara lain: pe lmbicaraan 
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melngelnai hal-hal yang belrsifat pribadi atau l belrsifat selksulalitas; 

tindakan u lntulk melrayul selselorang; pelrhatian selksulalitas selselorang, 

ulsaha melnjalin hulbulngan romantis de lngan selselorang; ajakan u lntulk 

belrbulat tidak selnonoh ataul asu lsila; melngganggul privasi selselorang 

selcara selngaja melnjadikan selselorang selbagai sasaran sindiran dari 

sulatul pelmbicaraan selksulal, melngu lcapkan kalimat selksulal yang kasar 

dan melnganggul selselorang selrta melnyelbarkan gosip selksulal selselorang. 

3. Tingkatan keltiga: Selxsulal Bribelry yaitul ajakan mellakulkan hal-hal 

yang belrkelnaan delngan pelrhatian selksulal diselrtai delngan janji u lntulk 

melndapatkan imbalan-imbalan telrtelntul. Misalnya: hadiah ke lnaikan 

gaji atau l jabatan. Belntulk-belntulknya antara lain: se lcara halu ls melnyulap 

selselorang delngan janji imbalan te lrtelntul ulntulk mellakulkan tindakan-

tindakan selksulal, misalnya: dipe llulk, diraba, diciu lm, dibellai. Selcara 

langsu lng atau l telrang-telrangan melnjanjikan hadiah u lntu lk mellayani 

kelinginan selksulal selselorang, pelmaksaan tindakan selksu lal karelna 

melmbelrikan janji ataul hadiah, selrta selcara nyata me lmbelrikan hadiah 

kelpada selselorang karelna belrseldia mellayani selcara selksulal. 

4. Tingkatan kelelmpat: Selxulal Coelrcion ataul Threlat yaitul adanya te lkanan 

ulntulk mellakulkan hal-hal belrsifat selksulal delngan diselrtai ancaman baik 

selcara halu ls maulpuln langsulng. Belntulk-belntulknya adalah ancaman 

selcara halu ls delngan pelmbelrian selmacam hulkulman karelna melnolak 

kelinginan selksulal selselorang, ancaman se lcara langsu lng atau l telrang-

telrangan delngan harapan selselorang maul mellakulkan tindakan se lksulal 
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melskipu ln tindakan telrselbult bellulm telrjadi, mellakulkan tindakan se lksulal 

delngan selselorang yang me lrasa takult karelna ancaman atau l hulkulman 

yang dibe lrikannya, selrta akibat bu lrulk yang ditelrima selselorang selcara 

nyata karelna melnolak tindakan selksulal dari selselorang. 

5. Tingkatan kellima: Selxulal Imposition yang selrangan atau l paksaan 

belrsifat selksulal dan dilaku lkan selcara kasar ataul telrang-telrangan. 

Belntu lk-belntulknya adalah delngan selngaja melmaksa melnyelntulh, 

belrulsaha me lndorong ataul melmelgang tu lbulh selselorang. Misalnya, 

melnye lntulh anggota tu lbulh yang vital dan se lbagainya se lrta delngan 

selngaja melmaksa ulntulk mellakulkan hulbulngan selksulal. 

F. Bentuk Pelecehan Seksual Menurut Qanun Jinayat 

Islam ialah agama yang melmbawa misi yang lu lhulr, yaitu l Rahmatan    

lil‟alamin (pelmbawa kelbahagiaan bagi se llulrulh alam). Islam melmbelrikan  

pelmahaman bahwa se lgala makhlulk ciptaan Allah SWT melmiliki delrajat  

kelduldulkan  yang  sama  dimata Allah   SWT. Islam melmbawa ajaran u lntu lk    

tidak melbelda-beldakan ulmat manulsia baik pelrelmpulan maulpu ln laki-laki,  

pelrbeldaan yang ada hanyalah nilai pe lngabdian dan ke ltaqwaanya pada Allah 

SWT, selhingga Islam melmandang pellelcelhan selksulal telrhadap pelrelmpulan 

ialah  tindakan yang te lrcella, mellanggar hu lkulm dan syariat Islam. Tindak 

pellelcelhan selksu lal  haruls melndapatkan pelrhatian dari belrbagai kalangan, hal 

ini melnulntult kita agar le lbih arif dalam me lnyikapi dan mellihat jaulh lelbih 

dalam bagaimana selsulnggulhnya tindakan kelkelrasan  selksu lal  dalam  

pelrspelktif  Islam. Dalam bahasa Arab konte lmporelr, pellelcelhan selksulal di 
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kelnal delngan istilah “at-taharrulsy al-jinsi” yang artinya pelrbulatan kelji yang 

melnimbullkan kelrulgian.  

Dalam Islam, apabila selselorang mellakulkan pellanggaran telrhadap 

pellelcelhan selksulal bagi anak dibawah ulmulr ataulpuln pellakulnya selsama delwasa 

maka hal telrselbult melrulpakan dosa belsar dan hulkulmnya haram. Hu lkulm Islam 

bellulm melngatulr selcara telgas melngelnai pellelcelhan selksulal ini. Dikarelnakan, 

pelmbahasan yang ada pada Alqulran dan Hadist masih melnjadi ijtihad para 

ullama. Akan teltapi, hulkulman yang diteltapkan olelh Islam adalah belrbelntulk 

ta‟zir yang mellipulti hulkulman mati, delnda dan lainnya. Delngan delmikian, 

Alqulran hanya melnyelbultkan telntang zina bulkan pellelcelhan selksulal dan 

pelmelrkosaan. Olelh karelna itul, Islam melneltapkan bahwa pelrbulatan pellelcelhan 

selksulal delngan belntulk ataul mellaluli meldia apapuln dihulkulmi haram ataul 

dilarang karelna dapat melngganggul kelnyamana kelhidulpan selselorang. Akan 

teltapi, Islam melmbolelhkan laki-laki dan pelrelmpulan mellakulkan hulbulngan 

selksulal selcara sah yakni mellaluli akad pelrnikahan. Sellain jalulr telrselbult, selmula 

dikatakan selbagai pelrbulatan zina.
26

 

Didalam Qanu ln Jinayat belntulk pellelcelhan selksulal yaitu l pelrbulatan 

asulsila ataul pelrbulatan cabull yang delngan selngaja dilakulkan selselorang di 

delpan ulmulm ataul telrhadap orang lain se lbagai korban baik laki-laki maulpuln 

pelrelmpulan tanpa kelrellaan korban.
27

 Pelnelrjelmahan Pasal 1 angka 27 Qanuln 

Acelh No.6 Tahu ln 2014 melngelnai Hulkulm Jinayat itul yakni pellelcelhan selksulal 
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Volume. 10, Nomor. 2, Desember 2022, halaman 10-14. 
27

 Farid Mulya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaku Pelecehan Seksual Anak 
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yang tidak diinginkan yang dapat ditu ljulkan kelpada siapa saja, tanpa 

melmandang je lnis kellamin melrelka. Ini me lrulpakan pellanggaran selriuls telrhadap 

martabat selselorang, dan dapat me lngintimidasi dan me lmaksa. Hal ini se lring 

dilakulkan tanpa pelrseltuljulan korban, yang dapat me lmbulat melrelka melrasa 

tidak nyaman dan te lrancam. Bentuk-bentuk pelecehan seksual menurut qanun 

jinayat tidaklah jauh berbeda dengan bentuk-bentuk pelecehan yang kita 

ketahui secara umum.  

G. Anak Menurut Perspektif Hukum Pidana dan Hukum Islam 

1. Anak Menurut KUHP 

Selcara yulridis pelngelrtian anak didasarkan pada batas u lsia telrtelntul. 

Namuln pelrulmulsan selorang anak dalam be lrbagai Ulndang-Ulndang sama 

selkali tidak sama. Bahkan te lrkadang tidak me lmiliki korellasi antara satu l 

Ulndang-Ulndang delngan Ulndang-Ulndang yang lain me lnyagku lt apa yang 

dimaksuld delngan anak. Hal ini dipe lngarulhi batasan u lsia anak me lngacu l 

kelpada pelrtimbangan kelpelntingan telrtelntul dan tuljulan telrtelntul.
28

  

Di bawah ini akan diu lraikan belbelrapa keltelntulan melnu lrult hukum 

perdata dan KUlHP melngelnai kritelria anak dibawah u lmulr dijellaskan 

selbagai belrikult:
29

 

1) Hulku lm pelrdata melmbelrikan batas u lsia anak yang bellu lm delwasa 

adalah melrelka yang bellulm melncapai u lmulr gelnap 21 tahu ln dan tidak 

lelbih du llul melnikah (pasal 330 ayat (1) KU lHP), maka pada batas u lsia 

                                                 
28

 Liza Agnesta Krisna, Hukum Perlindungan Anak Panduan Memahami Anak Yang 

Berkonflik Dengan Hukum, Yogyakarta: Deepublish, 2018, halaman. 14. 
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telrselbu lt selorang anak masih me lmbultulhkan wali (orang tu la) ulntulk 

mellakulkan tindakan hu lkulm pelrdata, belgitul julga Ulndangu lndang 

Kelseljahtelraan Anak (Ulndang-Ulndang No.4 tahu ln 1979) pasal 1 ayat 2 

sama delngan apa yang dimaksu ld dalam hulkulm pelrdata. 

2) Ulndang-ulndang pokok kelbultulhan (Ulndang-Ulndang No.12 tahu ln 

1984) pasal 1 me lndelfinisikan anak di bawah u lmulr adalah orang laki-

laki ataul pelrelmpulan belrulmulr 14 tahuln kel bawah.  

3) Ulndang-ulndang pokok pelrkawinan (Ulndang-Ulndang No.1 tahu ln 

1974) pasal 50 ayat 1 me lnjellaskan bahwa “anak yang be llulm melncapai 

ulmulr 18 (dellapan bellas) tahuln ataul bellulm pelrnah mellangsu lngkan 

pelrkawinan, yang tidak be lrada di bawa ke lkulasaan orang tu la, belrada di 

bawah kelkulasaan wali.” 

4) Pasal 45 KUlHP, melndelfinisikan anak dibawah u lmulr apabila be llulm 

belrulmu lr 16 tahuln (melndelrjaring) pada saat ia me llaksanakan sulatul 

tindak pidana U lndang-ulndang No.3 tahuln 1997 telntang pelngadilan 

anak pasal 1 me lrulmulskan bahwa anak adalah orang dalam pe lrkara 

anak nakal yang te llah melncapai u lmulr 8 tahuln teltapi bellulm melncapai 

ulmulr 18 tahu ln dan bellulm pelrnah melnikah.  

5) Ulndang-Ulndang No. 23 Tahu ln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak Pasal 

1 angka 1 me lnyelbultkan bahwa “anak adalah se lselorang yang be llulm 

belrulsia 18 (dellapan bellas) tahuln telrmasulk yang masih dalam 

kandu lngan. 
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2. Anak Menurut Hukum Islam 

Hu lkulm Islam melnelntulkan delfinisi anak dilihat dari tanda-tanda 

pada selorang apakah su ldah delwasa atau l bellulm. Artinya se lselorang 

dinyatakan se lbagai anak apabila anak te lrselbult bellulm melmiliki tanda-tanda 

yang dimiliki ole lh orang delwasa selbagaimana ditelntulkan dalam hu lkulm 

Islam.
30

 

Adapu ln ulkulran selorang anak dapat dikatakan su ldah baligh apabila 

pada dirinya su ldah ada salah satu l dari sifat di bawah ini yaitu l: 

1. Tellah sampai belrulmulr 15 tahuln  

2. Tellah kellular mani bagi anak laki-laki  

3. Tellah kellular darah kotor (haidh) bagi anak pe lrelmpulan. 

Para u llama belrbelda pelndapat dalam melneltapkan batasan u lmulr 

bagi orang yang dianggap baligh. Para u llama belrbelda pelndapat dalam 

melneltapkan batasan u lmulr bagi orang yang dianggap baligh. Ullama 

Syafi'iyyah dan Hanabilah me lnyatakan bahwa bahwa anak laki-laki dan 

anak pelrelmpulan dianggap baligh apabila te llah melnginjak ulsia 15 tahu ln. 

Ullama Hanafiyyah me lneltapkan ulsia selselorang dianggap baligh adalah jika 

anak laki-laki dianggap baligh bila belrulsia 18 tahuln dan 17 tahu ln bagi 

anak pelrelmpulan. Seldangkan ullama dari golongan Imamiyyah me lnyatakan 
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bahwa anak laki-laki dianggap baligh bila be lrulsia 15 tahuln dan 9 tahu ln 

bagi anak pelrelmpulan.
31

 

3. Anak Menurut Qanun Jinayat 

Anak adalah orang yang be llulm melncapai ulmulr 18 (dellapan bellas) 

tahuln dan bellulm melnikah.
32

 Seldangkan dalam Qanu ln Acelh Nomor 1 

Tahuln 2008 Telntang Pelrlindulngan Anak, dise lbultkan pelrlindu lngan Anak 

adalah selgala kelgiatan ulntulk melnjamin dan mellindulngi anak dan hak-

haknya agar dapat hidu lp, tu lmbulh, belrkelmbang dan belrpartisipasi, se lcara 

optimal selsulai delngan harkat dan martabat kelmanulsiaan, selrta melndapat 

pelrlindulngan dari kelkelrasan dan diskriminasi.
33

 

Dalam ajaran Islam, anak melmiliki kelduldulkan yang “spe lsial”. 

Anak melmiliki makna dan caku lpan yang lu las, yakni anak me lrulpakan 

titipan Allah kelpada orang tu la, masyarakat, bangsa dan ne lgara pelwaris 

dari ajaran Islam (wahyu l Allah Swt) yang kellak akan melmakmu lrkan dulnia 

selbagai rahmat. Anak dalam Islam disosialisasikan se lbagai makhlu lk 

ciptaan Allah Swt yang arif dan be lrkelduldulkan mu llia yang ke lbelradaanya 

mellaluli prosels pelnciptaan yang be lrdimelnsi pada kelwelnangan ke lhelndak 

Allah Swt.
34

 Artinya, Anak bu lkan hanya karulnia ataul anulgelrah dari Allah 

Swt, anak ju lga melrulpakan amanah dari Allah Swt. Kelbijakan  melngelnai  

batasan  u lsia  anak  dalam  qanuln  ini  sama  delngan  yang  ada  di  dalam  
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32
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Ulndang-u lndang  Sistelm Pelradilan Pidana Anak,  yaitul  anak  adalah  

selselorang  yang  bellulm  belrulsia  18 (dellapan  bellas)  tahuln.  Melskipuln  

dalam Ulndang-ulndang  Sistelm Pelradilan Pidana Anak tidak  diselbultkan  

langsulng  siapa  itul  anak,  namuln  dalam  belbelrapa  pelngelrtian  anak  

yang diatu lr  dalam Ulndang-ulndang  Sistelm Pelradilan Pidana Anak selbagai  

katelgori-katelgori  anak  yang  belrhadapan  delngan  hulkulm  yaitul  anak di 

bawah ulsia 18 (dellapan bellas) tahuln. 

Ulsia   anak   yang   diakuli   dalam   qanuln   ini   selrta   melngacul   

pada   keltelntulan   pada   Qanuln Pelrlindulngan  Anak  yaitul  anak  dapat  

dikelnakan  keltelntulan  pidana  apabila  tellah  melncapai  ulmulr  12 (dula  

bellas)  tahuln  teltapi  bellulm  melncapai  ulmulr  18  (dellapan  bellas)  tahuln.  

Hal  ini  belrbelda  delngan kelbijakan hu lkulm yang diatu lr dalam U lndang-

ulndang Sistelm Pelradilan Pidana Anak yang melngatulr bahwa anak di 

bawah ulsia 14(elmpat bellas)  tahuln  hanya  dapat  dikelnai  tindakan.  Sellain  

itul  keltelntulan  pidana  yang  belrlakul bagi  anak  telrselbult  paling  banyak  

1/3  (satu l  pelrtiga)  dari  pidana  yang  dijatulhkan  kelpada  orang delwasa. 

Hal ini belrbelda delngan yang diatulr dalam Ulndang-ulndang Sistelm 

Pelradilan Pidana Anak bahwa pelngulrangan pidana bagi anak hanya 

belrlakul telrhadap pidana pelnjara, dan belrlakul 1/2 (satul pelrdula) dari 

keltelntulan pidana pelnjara yang belrlakul bagi orang delwasa. 

H. Metode Penelitian 

Meltodel ataul meltodellogi diartikan se lbagai logika dari pelnellitian ilmiah, 

stu ldi telrhadap proseldulr dan telknik pelnellitian. Meltodel pelnellitian melru lpakan salah 

satul faktor sulatu l pelrmasalahan yang akan dibahas, dimana me ltodel pelnellitian 
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melrulpakan cara u ltama yang belrtuljulan ulntu lk melncapai tingkat pelnellitian ilmiah. 

Selsulai delngan rulmulsan pelrmasalahan dan tu ljulan pelnellitian maka me ltodel 

pelnellitian yang akan dilaku lkan mellipultil: 

1. Jenis, Pendekatan, Sifat, dan Bentuk Penelitian 

a. Jelnis Pelnellitian 

Selsulai delngan ju ldull dan masalah yang akan dibahas dalam 

pelnellitian ini, je lnis pelnellitian yang digu lnakan adalah yu lridis normatif, 

pelnellitian hu lkulm kelpulstakaan melnggu lnakan data selkulndelr atau l bahan 

kelpulstakaan.
35

 Melnulrult Peltelr Mahmuld Marzulki, pelnellitian hu lkulm 

normatif adalah su latul prosels ulntu lk melnelmulkan sulatul atulran hu lkulm, 

prinsip-prinsip hulkulm, maulpuln doktrindoktrin hu lkulm gulna melnjawab isu l 

hulkulm yang dihadapi.
36

 

b. Pelndelkatan Pelnellitian 

Pelndelkatan penelitian yang dipakai oleh peneliti yakni pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan kasus. Pendekatan penelitian ini 

dirasa benar dipakai pada penelitian ini sebab penelitian ini berpedoman 

pada pengaplikasian hukum yang dilaksanakan ole Hakim saat 

menjatuhkan putusan terhadap perkara jarimah pelecehan seksual terhadap 

anak pada putusan Nomor: 12/JN/2023/MS.Lsm.  
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c. Sifat Pelnellitian 

Pelnellitian ini me lnggulnakan sifat pelnellitian delskriptif yaitu l, 

pelnellitian yang be lrtuljulan ulntulk melnghasilkan data yang belrsifat analisis 

yaitul meltodel yang melnggambarkan su latul kondisi ataul keladaan yang 

seldang belrlangsulng dan kelmuldian dianalisis belrdasarkan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan. 

2. Sumber Bahan Hukum 

a. Bahan Hulku lm Primelr 

Bahan hulkulm primelr yaitul bahan hulkulm yang melmpulnyai otoritas 

(aultoritatif). Bahan hulkulm primelr ini telrdiri dari pelrulndang-ulndangan, 

catatan catatan relsmi atau l risalah dalam pelmbulatan pelrulndang-ulndangan. 

Bahan hu lkulm primelr ini ju lga melmulat norma norma yang mngikat se lcara 

ulmulm. Bahan hu lkulm primelr yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: Qanuln Jinayat Acelh, KUlHP, dan Pu ltulsan Nomor: 

12/JN/2023/MS.Lsm. 

b. Bahan Hulku lm Selku lndelr 

Bahan hu lkulm selkulndelr adalah bahan hu lkulm yang me llipulti bulku l 

hulkulm, selpelrti skripsi, telsis, diselrtasi hulkulm, dan ju lrnal hu lkulm, selrta 

kamus hulku lm, dan komelntar pultulsan pelngadilan. Adapu ln sulmbelr bahan 

hulkulm selku lndelr ini belrgulna ulntulk melmbelrikan peltulnjulk kelpada pelnelliti 

dalam melnjalankan pelnellitianya.
37
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3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah library relselarch (stuldi pulstaka) yaitul delngan melmanfaatkan sulmbelr 

pelrpulstakaan ulntulk melndapatkan data pelnellitian.
38

 Hal ini yang dilaku lkan 

delngan cara me lmbaca, melmpellajari, melncatat, selrta melmbelntu lk ullasan 

bulhan-bahan pu lstaka yang belrhulbulngan delngan pelrsoalan yang akan 

ditelliti. 

4. Analisis Bahan Hukum 

Analisis bahan hu lkulm adalah tata cara dalam prose ls 

melngellompokkan dan me lngulrultkan bahan hu lkulm dalam satu lan pola, 

katelgori selrta ulraian dari stu ldi kelpulstakaan. Bahan hulkulm digu lnakan 

seldelmikian rulpa selhingga dapat dipe lrolelh kelbelnaran yang bisa diu lji dan 

digulnakan dalam me lnjawab pelrtanyaan dan pe lrsoalan yang diaju lkan dalam 

pelnellitian ini. Me ltodel analisis hulkulm yang digu lnakan olelh pelnu llis adalah 

melnggulnakan analisis ku lalitatif yang me lrulpakan su latul analisis data yang 

melngulngkapkan dan melngambil kelbelnaran dari kelpulstakaan, yaitu l delngan 

melnggabulngkan antara informasi delngan yang ada didapat dari pelrulndang-

ulndangan, pelratulran-pelratulran, tullisan ilmiah yang ada kaitannya delngan 

juldull ini. 

 

 

 

                                                 
38

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 2008, 

halaman. 1-2 


